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Grafik perbandingan distribusi tegangan sisa (a) adalah
distribusi tegangan sisa hasil penelitian (b) pada journal V.
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Grafik hubungan jarak lubang sambungan dengan distribusi

tegangan sisa yang terjadi.
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Plot grafik distribusi regangan plastis berbagai kecepatan

mandrel yang berbeda-beda.

Vi

37

37

38
39

40

41

42



